nasional yang sehai dan {c) .
yang berkual:ias tmggl

'-;_gmamp__ ' menghasﬂkan pam:m
-permimpin.yang kuat,baik dan kom-

-peten.:Di. tangan merekalah nasib
.;_Ssngapura iergantung Pemlmpm—
.;.pemlmpmberkuamassepem initidak .

bisa dihasilkan oleh sebuah s:stem _
-_pem:lu yang : sedemokratss apa pun. .
‘Goh tidak memaparkan bagazmana :
.cara menceiak pemimpin yang baik..

;_.Yang jelas ia mendukung pendapa‘i J
. per Adlai

:_yaﬂg d;mgmkan bangsa Meski tidak
- merinci apa yang dimaksudkannya

kita. -di . indonesia . kira-kira dapat -

menangkap arti di balik kritik Goh.

Tengckiah contoh riel dinegarakita.
- KH Abdurahman. Wahid dipilin
sebagal Pressden Rl secarademokra-

tis.Namun, seielah setahun memim-
pin bangsa, semakin banyak pihak
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“dia d:p;hh:m !
:}yang sangat-demokrais, ka :
“ini menunjukkan demokratzs ’ﬁdak'.ﬁ_
-_'-seiamanya bena!an efeknf Goh e

mungkin ingin’ menawarkan jalan. U ak. senang jika diminta pendapai-

sss@em damokrasa ,slapa pun bisa 'G'rang mer&dapai kesempatan yang
men;adu pem:mpan Tapi, pemimpin

‘hasi.pemilu tidak menjamin kualitas .

sia DR lmam Praso;o memal tarp;im—
nya Gus Dursebagai Pres;den pada

-1999 ada_lah suaiu “kece[akaan

_fs"panso uiéma Gus Dur akhamya
‘mengaku keliru menjadlkan GusDur

PFresiden Rl. Maka ia pun meminta

_ _maafkepada S&[Uﬂlh bangsa lnden& A

aiternailf vaitiif me!aiu; saringanketat

_Syang ‘berjenjang dan teruji untuk
““mendapatkan pemimpinbangsayang
“kuat. Untukitu, semua pihak dituntut
:_-’"Par‘zs:pasmya untuk mencapiakan

-sama unitule mengab@a hangsa.
Syarai kedua adalah memiliki

mstftusmasuonalyang sehai.Gohme-
‘nyebui: beberapa mstitus; Yang
‘memainkan. “peran kunci
:--memajukan negaranya ‘birokrasi, -
.angkatan bersenjaia, polisi,lembaga
‘kepresidenan,sistem - hukum, .par-
- lemendan serikat buruh. Lembaga-

lembaga ish, menurut Goh, berjasa
mencipiakan siabilitas nasional di

._ atau !aw enforcementmenyeduhkan ?

'd;handmgkansatusamaiam “Argu-

da!am :

ias j:ka pariemen tidak bérfungsr

pura. leatakan oleh Goh_f
negaranya’ membutuhkan S¢

' n}awabtamanganabad ke—21 Aba_d
aru ftu dilukiskan sebagai abad yang
ebin banyaktantangan dan ketegan
ngan.Namun,Goh yakinkemakrnuran

" negaranya bisa dijamin selama figa

Har Hu kepemimpman ya’xg ;{uat

.-_:-msians: yang sehat dan rakyai ang
'berkuaiﬁasdlmllik;nya ' :

i _Pemmp:mpem:mpm kﬁa _nng

1nya mengenai kehebatan Smgapura

“Alasanya, Singapura hanyalah ‘se-

_-ﬁuah negaramini; sedang !ndonessa

“negara raksasa” yang mempunyai

'permasalahan amat’ komp!eks _ sa—

mentasi seperti ini kiranya “cuma

“excuse untukmenutupt kemrangan

dan kegagaian kita menata negara,

‘Yang jelas makin lama Smgapum
~tampak makin kuatdanmakinjaya.

Sebalikhya, Indonesia kinidalam situ-
asiyang amatmempnhatmkan balah
tidak berfebihan jikadikatakannama

Andonesiadipercaturan dumasaatlm
" nyaris terpuruk sekali (TL}
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- 'an'e of the stmngest Asaan nations.
ﬁsddr@ssmg Smgapam 5 Na‘ii(}"%ai

Unive s civil academy, PM Goh
Chock Tong set out three absolute
réquiremenis for the nation'ssurvival.
These were: a) strong political

ieadersh:p, %:J)hea thy naimnaf
institutions,” aﬂd 3) a hagh quaiuy
popuface B

Smgapcre ‘he sald ‘musi be
abie io pmduce sirang ieaders whe
are men of competence and integrity.
The fate of Singaporewillrestintheir
hands, Such leadsrs can not be
produced by a po%r&ncaﬂ system - no
matter how demogcratic. He did m)i
explam how suc?‘t leaders were
pr@duced but, what became clear, is
that he suppms the views of Adlai
Sievenson who said that under a
democmiac sysi@m anyboﬁy can

m@mocraaicaiiy chosen does not
necessarily provide the qualrzy of
ieaderthat a nation maywishiohave.
He drﬁ nai expaund on this at any
depth bu‘i: We indaﬂeaaans could
perhaps suspeciwhat he had inmind
with this criticism. We canlock atthe
exampleofournation.

KM Abdurrahman Wahid was
democraticaily chosen asthe ieader
of the Indonesian hation. One year
afierleadingthenation, however, there

are gmwmg number
disconiented with his’ eadersh;p
There are Growing demands ihathe
step down'inthe nationat interesis. A
Umvarsﬁy af %ndenesaa somoﬁogasz
DR Imam - -Prasojo, regards the
election 6 Gus Dur'in 1999 as a
nationaliragedy. NQ !e_ss dram_ai;c
Amien Rais, Gus: Dur's' primary
sponsor, finaily concededthathe had
rmade a mistake in' making Gus Dur
the President; He has made a public
apoiogyto?ha Enﬁanesmn peopie For
thss mistake i

Cleariy @us Durdoes mtmeat
Pi Goh's eriteria of a “a strong

.competentandgoodleader”. Yethe

was chosenihiough averydemoeratic
mechanism ; wasn't'he? This-case
shows how democracy does not
always operate effectively. Perhaps
Gohwishesiopropose an altemative
tavery stiici and prolonged screening
processio esiablish a strong national
leader: This calisforthe participation
of all in creating 2 conducive
env;mm"eﬂt whersby all may have

io ihear nairon

Thesscond conditioninvolves
that of strong national instiulions.
Goh has menticoned that institutions
piay a major rele in nationa!
advancement through bureaucracy,
the armed forces, the police, the
presidency, the legal system,
parfiament and trade unions. These
institutions, Goh records, have
contributed {o Singapore's stability.
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- enforcement is m iaxters’?

of ppopie- =

: unityto WW%%W@W?{

.-mamtamed when ihe momiﬁy of: ‘%he
. state bureaucracy has collapsed -
" (where bureaucrats only seek io bs
- served). How can we speak of stability

if parliament doesn't function or an

: ins&atutions as

mtendedbyeeh ceniainly coversthe
operators of these ; the people. who.
allow the institution 10 function. They.
must workwith high dedication and

accouniabshty 1owarcis ﬂatmnai'
advancemem SR =y

s -_s he fu%ure of Smgapam aESO- '
depends 05 the  guality.. of
Smgaporeans in Gohs terms
*sensible, praciacai and iafented
paople’: it is these people who'can
mestine demads of the 21% century:
This: cenfury seems pregnant with
chalienges -and -stresses; Goh;
howsver; fecls secursthathisnation's
prosperity can be guaranteed solong
as:his.“thres piliars” < sirong
leadership, healthy institutions; and
.—,gqualriy p@;}u!ace remainin piaf,:e

burieaders argoften areiuciant
and uncomfortable when quasiioned
on the impressive achievemenis of
Singapore. The reason given is that
Singaporeis only a“minination™whilst
Indonesiais a *giant” with exdremely

i SRS e
i*]

HEeagThey
suggesi ihat comparisons with
Singapore are not relevani, These
grguiments ssem lHils more. than
excuses whersby to smooth over our
inabifity set our own couniry in order.
It rarnains clear that Singapore
continuas o move from strangth io
strength. Onihe otherindonesiaisin
an incraasingly perilous situation
indesd indonssia’s plase on the
iternational scene has almost
completeiy collapsed. {TL)




AN A TAORS? »ﬂ»ﬁ%% ;i S

bungankerjasarna Rusia  juta.Radar-radaritusemula akandipa-
nRRC,tampaknya, ma-  sang di pesawat tempur ilyushin 76

in ' mesra saja, termasuk  buatanRusiamilik Cinayang mempu-

E _ker;asamad; bidang militer. nyati jarak termnpuh 3.000 km. Namun,
B Nopemberyang lalu paling se-  transaksi itukemudian gagal direalisir
dikit adatiga delegasi tingkat tinggi  karenalsraelditekan Amerika untuk
RuSIa mengunjungi Cina,masing-ma- membatalkannya Washingtoncuriga
sing dlpimpm oleh Deputi Perdana RRC akan memanfaatkan sistem
Menteri llya Klebanov,PerdanaMen-  radar.canggih itu untuk kepentingan
teri Mikhail Kasyanov dan Presiden  ofensif ketimbang defensif. Dalam
Viadimir- Putm Aktivitas diplomatik  konteksketegangandisemenanjung
tmgkattmggl yang sangat intensifini  Taiwan selama dua tahun terakhir,
hanya memperkuat dugaan selama pemilikan AWACS oleh RRCmemang
lmdlka?angan pengamat intemasional mempunyai arli yangsangat penting.
bahwaRusaadanRRCsedangmenmu Gagal memperoleh pasokan
aliansi strategis yang mungkin akan  peralatan militer canggih darilsrael
mempengaruhi petakekuatanglobal.  karena diblokiroleh Washington, RRC
- KunjunganPM llyaKlebanovke  berpaling pada negaratetangoanya,
Beijingmembuahkanperseiujusnjual- Rusia, Pada saat yang sama,
beli“A-80 airborne ‘radar system, pemimpin-pemimpin “Rusia kian
sistem pengawasandan pengenda-  kecewa melihat ulah Amerika yang
liandiniudarayangdiAmerikadikenal  terkesan semakin merajalela dalam
dengan nama AWACS.Daiam menjalankan perannyasebagai “polisi
perjanjianitu; Rusia setuju menjual  dunia”.Pembentukan kaukus “Shang-
wjuhunii A-80. Duadiantaranya akan  hal Five"beberapawakiusebelumnya
segere dioperasikan | sedang lima  kiranyajugamempunyai tujuan vang
lainnyamasih menungou periengka-  sama,yaitu pemah ierlibat pepera-
pan militerlebih canggin lagibuaian  ngan secara terbuka dalam upava
Institut Peneliianlimiah Moskowyang  mengurangi keadsdayaan Amenka

sanig cifeE-t-TathalaShanghaiFive emdiiatasRF
Putin datang, para pemimpin teras  dan tige negara Asia T@ngah yang
C}Rglpnn menyambti merekadengan  dulunyabergabungdalamnagara Uni
wajan penuh keceriahan. Sovietintinya kaukkusiiu menyata-
- Cina memang sangat membu-  kan iekadnya -untuk menjalin
iuhkan AWACS untuk mendukung  keriasema,khususnya untuk
operasi militernya, khususnyaradar menghalau sstiap ancaman seps-
iy, angkatanudaraRRCdapaimemsc-  ratisme yang berkecamuk di negara
nitor gerak-gerik pesawat musuh  anggota masing-masing.

sscaradini, sehingga serangan udara Pembangunan militer RRC
mereka bisa dihalau. Sebelumnya,  belakangan ini tampakaya berlang-
Cina sudah sepakat untuk membeli  sungdengan kecspaian yangiinggi.
beberapa unit AWACS dari israel RRCKkini prakiistelah memilikisemua
(Phaloon,namanya) senilai AS$ 250  periengkapan militer vang canggih ;

dari bomnuklir, kapa!selam bertenaga

nuklir,rudal jarak jauh yang - ‘bisa

menjelajah hingga kota-kota besar
dipantai baratAmerika sehmggatank~
tank berkaliber besar. Pembangunan
militer itu tidak bisa dilepaskan dari
bantuan- bantuan langsung ‘Rusia
(sebeiumnya Uni Soviet}, Negara-
negara sering menunjukkan . sikap
tidak senangternadap kenyataan ini:
Pertama, Cina dikhawatirkan akan
bersikap ‘lebih . keras .dalam
menghadapi Taiwanjika posisi militer
mereka semakin kuat. Kecuiai i,
Cina juga. dikhawatirkan: ‘akan
“mengekspor” tek-nologi militernya
kepada negara-negara sedang
berkembang lain, khususnya negara-
negara Timur Tengah yang sedang
bersetem dengar|srael, sekutu keniai
AS.

Kekhawatiran seperii :iu b:sa
saja mengandung justifikas kuat.
MNMamun sebagal negara berdau a‘t
RRC ienie mernpunyai hak_.uni;,;k
terus memperkuat dirinys, termasuk
membangun angkatan bersenjatanya.
Tentu, RRC juga memiliki justifikasi
sendiri untuk ftu yang tidak. beieh

Yang jelas iekanan RRC i:arhadap
Taiwanakhir-akhirinisemaldn keras,
RRCseperti memiliki jadwal sendiri
untuk secepatnya mengembalikan
Taiwan ke Pangkuannya.Dan sejum-
fah pemimpinterasCina pemahterang-
terangan mengala-kan bahwa
mereka lidak menaif-kan caramiliter
uniuke marealisir tujuan tersebut
Pembangunan angkatan bersenjata
Cina bisa dipandang sebagai sinyal
kepada pihak manapun unituk fidalk
sekali-kali merencanakan keinginan
Cinaitu{Ti).
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China appearto becommg'
ncreasingly.: mtlmate
g ~including even matters of -
“military co-operation. LastNovember_

_TlyaKlebanov, PM Mikhail Kasyanov

and China were moving.towards a
strategica!hance thatwould, perhaps,
B mﬂuencethegiobal powermap

The v15|t byPM Ilya Klebanov
to Bez;mg resulted in anagreementto
buyihe A-50 airborne radar sysiem;,
a paraliei of the Amencan AWACS
eady Warning. system ‘Under-this
- -agreement Russia has agreed to sell
7 ofthese planes. Two of thesewill be
prompily operational while ihe other
§ will await fitting with more ulira-
modem milifary equipment fromthe
Moscow Science instituie. Putin's
arrival in. China was very warmly
greeied by the Chinese leaders.

planesto backits military operations,
especially ifwarwith Taiwan becomeas
inevitable, Wiih this radar system,
the Chinese airforce can get early
cognizance of any enemy aircraft
movemeniswherebytheir aitacks can
be turned back. China had already
agreed to buy several AWACS from
Israel (named Falcons) at US250
million. This radarwas initially going
o be fixed tothe Russian llyushin 76
planesihathave arange of 3.000 km.
This transaction, however, failed io

es.between Russia. and . —

_there were at least three high level .-
" Russian: de!egations thai visited .
“China. Thesewere led by Deputy PM

“and President Viadimir Putin. These -

It mtensehzghleveld:plomatlc:nmawes
- strengthened suspicionsthatRussia

W“M@M@ﬁ&w@mﬁm

There are aiso.fears :

~that China will export -

uts mlhtary technology_ Ll

to developmg e
“nations - ‘especially -
those in the Middle -
Fast who are
antlthetlcal to Israel
' America s firm ally

' eventuatethroughAmencan pressure

on Israel to cancel it. Washingion
was suspicious that China sought to
use the system for offensive rather
thandefensive purpeses. Incontext

Taiwan and China over the last few
years, China’s possession of these
AWACStakes on spe-cial significan-
ce.

Havingfailed io gain this hitach
military technology fromisraelihrough
American intervention, Chinafurmed
to neignboring Russia. It was at this

timethatihe Russianleadershipwere. ...

becoming incraasingly annoyed at
the manner in which America was
conducting its “world policeman” role.
Formation of the “Shanghai Five”
caucus shorily priorio this seems to
lave had the same objective ; a
rapprochement betweengreat powers
that had both beeninvoived inwars to
nielp prevent American dominance.
“The Shanghai Five” consisied of
China, Russia and three othernations
formerly pari of the Soviet Union.
Essentially this grouping declaredits
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. assistance.:
' expressed

~pro 'ed';ng'raipldly ‘China now has;f".
- praciically every military mod-con ;
from nuciﬂar weapons, nuciear;-

“that can. réach large wesi coast.
American cities,and high- caliber
fanks. Thisgrowihhasbeen promoied .

bydlfectRussaan(eamerSowetUnion}_:_
Other. nations have
fears . over this’
development. China, itisfeared, will
take astrongerlinewith Taiwan iftheir

- military positiongrows stronger. There

_arealsofearsthatChinawillexportits - .

“ofthe heightened tensions betwesn . military ‘technology to developing.

nations - especially those in the -
Middle-East who are antithetical to§
israel, America’s firm ally.

These kinds of fearsare certainly
justified, bui, as a sovereign staie,
China clearly has the right to-
strengthen itself—including militarily.
China would also insist that no other,

watienshavetherightioinierfarein
Chinese internal affairs.Chinese’
pressure on Taiwan has been
mouiding noticeably recently. It
seems thai China has iis own
firetable forthe rapid raturn of Taiwan
and senior Chinesez leaders have
poiniedly stressed that they will not
eschaw a military option tc achieve.
ihis. s recent boost in military
capacity shouldserve asawamingto:
all notto underestimatethe will of the
Chinese.
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